
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Beradasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa yang sudah 

dijabarkan mengenai deskripsi kemampuan menjalin hubungan interpersonal pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kota Gorontalo menggambarkan bahwa 

memperoleh data hasil persentase sebesar 60,749% dengan berdasarkan indikator  

1 (Initiative) menunjukan siswa mampu memulai hubungan dengan orang lain 

dengan persentase senilai 48,407%. Berdasarkan indikator 2 (Negative Assertion) 

menunjukkan  kemampuan mempertahankan diri dari tuduhan yang tidak benar 

dengan persentase senilai 66,58%. Berdasarkan indikator 3 (Self Disclosure) 

menunjukan kemampuan membuka diri dan mengukapkan perasaan kepada orang 

lain dengan persentase senilai 61,835%. Berdasarkan indikator 4 (Emotional 

Support) menunjukan bahwa siswa mempunyai kemampuan untuk memberikan 

dukungan emosional kepada orang lain dengan persentase senilai 67,549%, dan 

berdasarkan indikator 5 (conflict management) menunjukan kemampuan siswa 

mampu mengatasi konflik antar individu dengan persentase senilai 59,368%.  

Dari hasil penelitian yang sudah dijabarkan maka dapat disimpulkan 

bahwa  deskripsi kemampuan menjalin hubungan interpersonal siswa dapat 

memperoleh persentase yang cukup tinggi. Sehingga kemampuan menjalin 

hubungan interpersonal pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kota Gorontalo 

dinyatakan dalam kategori Sedang. 

5.2 Saran  



 
 

 
 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran – 

saran sebagai berikut : 

a. Untuk pihak sekolah agar lebih memperhatikan dan meningkatkan 

kemampuan menjalin hubungan interpersonal pada siswa agar siswa 

memiliki perkembangan diri yang lebih baik. 

b. Untuk guru bimbingan dan konseling ini dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk lebih memperhatikan tingkat perkembangan kemampuan 

interpersonal para siswa yakni dengan  

a) membantu mengembangkan sikap inisiatif pada siswa yakni dengan 

menerapkan pola pikir yang positif pada siswa, melatih komunikasi 

yang efektif diantara para siswa. 

b) Membantu mengembangkan sikap asertif pada siswa dengan 

memotivasi siswa untuk lebih percaya diri, membantu siswa untuk 

mengespresikan pikiran dan perasaan secara jelas kepada orang lain. 

c) menerapkan sikap terbuka pada para siswa dengan melatih siswa agar 

dapat mengungkapkan pendapat dan menceritakan pengalaman-

pengalamannya secara suka rela. 

d) Membuat siswa merasa mendapat dukungan dari guru  berupa 

dukungan emosional sehingga siswa dapat lebih mudah 

mengembangkan sikap empati terhadap  orang lain. 

e) Membantu siswa untuk dapat menganalisis serta mengatasi konflik 

dengan siswa lain. 



 
 

 
 

c. Untuk para siswa agar lebih mampu menjalin hubungan antar pribadi yang 

baik dengan sesama teman. 

d. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan skripsi ini dapat dijadikan sebagai 

sumber referensi dan bahan acuan untuk lebih memperluas lagi kajian 

mengenai kemampuan menjalin hubungan interpersonal pada siswa.   
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